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METODE PENELITIAN
A. Objek Penelitian
Objek penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu perusahaan Real Estate dan Property yang terdaftar di BEI untuk tahun 2015 sampai dengan 2017 dan laporan keuangan tahunan lengkap selama tahun 2015 sampai dengan 2017.
B. Desain Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2014:126) adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan tingkat perumusan masalah

Berdasarkan tingkat perumusan masalah, penelitian ini termasuk studi formal (formalized study) karena bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di batasan masalah.

2. Berdasarkan metode pengumpulan data

Dilihat dari metode pengumpulan data, penelitian ini tergolong sebagai studi pengamatan (monitoring study), karena peneliti menggunakan data sekunder, tidak meneliti langsung dari perusahaan namun mengambil data dari website resmi yaitu www.idx.com tahun 2015 sampai dengan 2017.

3. Berdasarkan pengendalian variabel oleh peneliti

Penelitian ini termasuk dalam kategori desain ex post facto (laporan sesudah fakta), dimana peneliti tidak dapat mengendalikan variabel-variabel yang diteliti dan peneliti hanya melaporkan apa yang telah terjadi atau tidak terjadi.

4. Berdasarkan tujuan penelitian

Berdasarkan tujuan penelitiannya, penelitian ini tergolong studi sebab akibat, karena penelitian bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar variabel. Penelitian ini akan menjawab pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.

5. Berdasarkan dimensi waktu

Penelitian ini termasuk gabungan antara time series dan cross sectional. Cross sectional dilakukan hanya sekali dan mewakili satu periode tertentu (at one point in time) yaitu data 20 perusahaan setiap tahunnya. Sedangkan, time series dilakukan berulang kali dalam jangka waktu tertentu (over a periode of time) yaitu 3 tahun (2015 sampai dengan 2017).

6. Berdasarkan ruang lingkup topik pembahasan

Penelitian ini dipandang sebagai studi statistik karena hipotesis dalam penelitian ini akan diuji secara keseluruhan dengan menggunakan uji statistik.

7. Berdasarkan lingkungan penelitian

Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini termasuk penelitian lapangan yaitu peneliti mengumpulkan data-data perusahaan yang benar-benar nyata untuk keperluan penelitian dari lingkungan perusahaan.
C. Definis Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Untuk memberikan gambaran yang jelas didalam pemecahan masalah, maka penulis menganggap perlu untuk memberikan gambaran mengenai batasan-batasan dalam penelitian ini nantinya, untuk memperkecil ruang lingkup penelitian, maka pada uraian berikut akan dikemukakan batasan - batasan mengenai variabel yang akan digunakan dalam penulisan ini, yaitu : 
a. Variabel Terkait 
Variabel Terkait adalah variabel yang menjadi perhatian utama dalam sebuah pengamatan. Tujuan penelitian adalah memahami dan membuat variabel terikat, menjelaskan variabilitasnya atau memprediksinya. Variabel terkait sering juga disebut dengan variabel dependen atau variabel terpengaruh. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terkait adalah transfer pricing.
b. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi perubahan dalam variabel dependen dan mempunyai hubungan yang positif ataupun yang negatif bagi variabel terkait nantinya.Variasi dalam variabel terkait merupakan hasil dari variabel bebas. Variabel bebas sering juga disebut dengan variabel independen atau variabel yang mempengaruhi. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah pajak dan kempemilikan asing. 
2. Definisi Operasional Variabel

a. Variabel terkait
Penelitian ini menggunakan nilai transaksi pihak berelasi karena Transfer pricing dan transaksi pihak berelasi merupakan transaksi yang memiliki hubungan istimewa. Transfer pricing diukur dengan cara :
	Piutang transaksi pihak berelasi  

	Total Piutang


Transfer Pricing =       X 100%
b. Variabel bebas
1). Pajak

Pajak dalam penelitilian ini diproksikan dengan effective tax rate yang merupakan perbandingan tax expense (beban pajak) dikurangi deferred tax expense (beban pajak tangguhan) dibagi dengan laba kena pajak. 
	Beban Pajak – Beban Pajak Tangguhan

	Laba kena Pajak


Tarif pajak efektif  =  


2). Kepemilikan asing
Penelitan ini diukur dengan menggunakan skala rasio. Skala rasio yang digunakan adalah jumlah kepemilkan saham oleh pihak asing dibagi dengan jumlah saham yang beredar, maka peneliti juga akan menggunakan skala rasio yang sama dan dapet dirumuskan sebagai berikut:
	Jumlah kepemilikan saham oleh pihak asing

	Jumlah Saham Yang Beredar


Kepemilikan asing =    x 100%
D. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 sampai dengan 2017. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik monitoring, yaitu dengan cara menelusuri data sekunder (laporan tahunan) yang terpilih menjadi sampel. Adapun sumber dari data sekunder tersebut diperoleh dari :

1. Website Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id 

2. Website Investasi Saham Indonesia yaitu www.sahamok.com
E. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan menggunakan metode non-probability sampling, yaitu purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sample sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial. Penggunaan metode ini ditujukan untuk memperoleh sampel yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, sebagai berikut :

1. Perusahaan real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sela ma tahun 2015 sampai dengan 2017. 
2. Perusahaan real estate dan property yang menyajikan laporan keuangan tahunan selama periode 2015 sampai dengan 2017. 
Tabel 3.1

Sampel Penelitian

	Kriteria sampel
	Jumlah Perusahaan

	Perusahaan real estate dan property yang terdaftar di BEI tahun 2015 sampai dengan 2017
	45

	Tidak terdaftar berturut-turut selama tahun 2015 sampai dengan 2017
	(0)

	Tidak tersedia laporan tahunan lengkap antara tahun 2015 sampai dengan 2017
	(0)

	Perusahaan yang tidak memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel yang digunakan
	(24)

	Sampel penelitian periode 2015 sempai dengan 2017
	21

	Sampel penelitian selama  tahun 2015 sampai dengan 2017
	63


Sumber : web.idx.id, www.sahamok.com, 2018
F. Teknik Analisis Data
1. Pengujian Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif  berfungsi  mendeskripsikan  atau  memberi  gambaran tentang  suatu  data  yang  dilihat  dari  nilai  minimum,  maksimum,  rata - rata (mean), dan standar deviasi yang dihasilkan dari masing - masing variabel yaitu pajak, kepemilikan asing dan transfer pricing.
2. Uji Kesamaan Koefisien

Uji kesamaan koefisien (polled data regression) dilakukan untuk mengetahui apakah pooling data penelitian (penggabungan data cross-sectional dengan time series) dapat dilakukan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan intercept, slope atau keduanya di antara persamaan regresi yang ada (Gujarati, 2003:640). 

Bentuk variabel dummy tahun yang digunakan dalam penguj  ian ini sebagai berikut (Gujarati, 2003:642):

Dummy 1 : ”1” untuk tahun 2015, ”0” untuk tahun 2016, 2017
Dummy 2 : ”1” untuk tahun 2016, ”0” untuk tahun 2015, 2017
Model  persamaan regresinya sebagai berikut :

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3D1 + b4D2 + b5D1X1 + b6D1X2 + b7D2X1+ b8D2X2+
Dimana :

Y 

: Transfer pricing
X1 

: Pajak
X2

: Kepemilikan asing
D1, D2,
: dummy tahun 

b0 

: konstanta

bi 

: koefisien regresi (i=1,2,3,4,5,6,7,8,)

Kriteria pengambilan keputusannya adalah :

Ho : b1 = b2 = b3 = 0 

Ha : bi ≠ 0 (i=1,2,3,4,5,6,7,8)
Hasil pengujiannya :

a. Jika nilai Sig-t < 0,05, maka terdapat perbedaan koefisien, berarti tolak Ho. Artinya pooling tidak dapat dilakukan.

b. Jika nilai Sig-t ≥ 0,05, maka tidak terdapat perbedaan koefisien, berarti tidak tolak Ho. Artinya pooling dapat dilakukan.
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan agar model regresi tidak terdapat masalah multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan data terdistribusi normal. Jika asumsi klasik terpenuhi maka akan menghasilkan estimator yang sesuai Best Linear Unbiased Estimator (BLUE), yang artinya model regresi dapat digunakan sebagai alat estimasi penelitian (Ghozali, 2016).
a. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016;154) uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel independen dan variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Apabila variabel tidak berdistribusi secara normal maka hasil uji statistik akan mengalami penurunan. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikan diatas 0,05 maka data terdistribusi normal. Sedangkan jika hasil One Sample Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai signifikan dibawah 0,05 maka data tidak terdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika variabel indpenden saling berkorelasi maka variabel – variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2016 :103). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi (tidak terjadi multikolinearitas) di antara variabel independen. Uji multikolinearitas ini dapat dilihat dengan menggunakan besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance pada tabel coefficient.

Dasar pengambilan keputusan :

1) Jika nilai tolerance ≥ 0,10 atau VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinearitas.

2) Jika nilai tolerance < 0,10 atau VIF ≥ 10, maka terdapat multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali 2016:134). 
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan Uji Glejser, dengan meregresikan nilai absolut residual dengan variabel independennya. Dasar pengambilan keputusan heteroskedastisitas adalah:
1). Jika nilai Sig (2tailed) ≥ α (0,05) maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

2). Jika nilai Sig (2tailed) < α (0,05) maka telah terjadi heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelasi

Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Imam Ghozali, 2013:110). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena “gangguan” pada seseorang individu atau kelompok cenderung mempengaruhi “gangguan” pada individu atau kelompok yang sama pada periode berikutnya. 

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2013:110). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan DurbinWaston (DW test),dikarenakan sampel yang digunakan dibawah 100. Sedangkan jika sampel diatas 100 maka harus menggunakan pendekatan Lagrange Multiplier (LM test). Uji Durbin-Woston hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya konstanta dalam model regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel independen(Imam Ghozali, 2013:111). Hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho : tidak ada autokolerasi (r = 0)

Ha : ada autokolerasi (r ≠ 0)
4. Uji analis regresi berganda
Analisis Regresi ganda digunakan bila peneliti bermaksud mengetahui bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (Bebas), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya). Rumus yang digunakan: 

Y= a + b1. X1 + b2. X2 

Keterangan : 

Y : transfer pricing
X1: Pajak

X2: Kepemilikan saham

b1 dan b2  : koefisien regres
a: konstanta

5. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Menurut Imam Ghozali (2013:98) Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Model statistik dari Uji F adalah :
Ho : b1 = b2 = b3 = 0

Ha : paling tidak ada satu bi ≠ 0 (i=1,2,3)

Dasar pengambilan keputusannya adalah :

a) Jika Sig-F < α (0,05), maka tolak Ho artinya model regresi signifikan.

b) Jika Sig-F ≥ α (0,05), maka tidak tolak Ho artinya model regresi tidak signifikan.  
6. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji t dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji apakah parameter (koefisien regresi dan konstanta) yang diduga untuk mengestimasi persamaan/model regresi linier berganda sudah merupakan parameter yang tepat atau belum. Maksud tepat disini adalah parameter tersebut mampu menjelaskan perilaku variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikatnya. Parameter yang diestimasi dalam regresi linier meliputi intersep (konstanta) dan slope (koefisien dalam persamaan linier). Pada bagian ini, uji t difokuskan pada parameter slope (koefisien regresi) saja. Jadi uji t yang dimaksud adalah uji koefisien regresi.  

Model statistiknya adalah :

Ho : b1 = 0


Ho : b3 = 0

Ha : b1 ≠ 0


Ha : b3 ≠ 0            
Menurut Imam Ghozali (2013:98) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan level 0,05 (α=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria:

a) Jika Sig-t < 0,05 ; maka tolak Ho. Artinya variabel independen cukup bukti berpengaruh terhadap variabel dependen.

b) Jika Sig-t ≥ 0,05 ; maka tidak tolak Ho. Artinya variabel independen tidak cukup bukti berpengaruh terhadap variabel dependen. 
7. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi menjelaskan variasi pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Atau dapat pula dikatakan sebagai proporsi pengaruh seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi dapat diukur oleh nilai R-Square atau Adjusted R-Square. R-Square digunakan pada saat variabel bebas hanya 1 saja (biasa disebut dengan Regresi Linier Sederhana), sedangkan Adjusted R-Square digunakan pada saat variabel bebas lebih dari satu. Dalam menghitung nilai koefisien determinasi penulis lebih memilih menggunakan Adjusted R-Square.

